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ABSTRAK

“PERBANDINGAN PENGUNGKAPAN INTELLECTUAL CAPITAL
PERUSAHAAN JASA SEKTOR TELEKOMUNIASI DIBURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2013-2017”

Oleh

Lili Diana

Pembajakan sumber daya manusia banyak terjadi di industri telekomunikasi,
pembagjakan ini terjadi dengan menawarkan gaji besar yang bisa menarik
perhatian talenta, pada industri telekomunikasi employee turnover (keluar masuk
karyawan) bisa 4% hingga 5% sedangkan top talent resign jumlah jauh lebih besar
dari angka tersebut. tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan pengungkapan
intellectual capital pada perusahaan jasa sektor telekomunikasi yang terdaftar di
bursa efek indonesia. metode analisis data yang digunakan independent sample t-
test, dimana sampel adalah perusahaan PT Indosat Tbk dan PT XL Axiata Tbk.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan pengungkapan
Intellectual Capital di perusahaan telekomunikasi Indosat dan telekomunikasi XL
di BursaEfek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

KataKunci  : Pengungkapan Intellectual Capital, Perusahaan Indosat,
Perusahaan XL.
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ABSTRACT

“COMPARING INTELLECTUAL CAPITAL DISCLOSURE IN
TELECOMMUNICATION SECTOR COMPANIES INDEXED IN
INDONESIA STOCK EXCHANGE IN THE PERIOD OF 2013-2017”

By

Lili Diana

Labour piracy occurs in the telecommunications industry. This piracy occurs by
offering lucrative incentive to the employees. In the telecommunications industry,
the employee turnover is 4% to 5% while, the number of top employee resignation
is greater than those figures. The objective of this research was finding out the
differences of the intellectual capital disclosure in the telecommunications sector
companies indexed in Indonesian Stock Exchange. The data analyzing technique
used in this research was through the independent t-test. The samples of this
research were Indosat Ltd., and XL Axiata Ltd. The result of this research was

that there was no difference of the intellectual Capital disclosure in Indosat Ltd.,
and XL Axiata Ltd.

Keywords: Intellectual Capital Disclosure, Indosat Ltd., XL Axiata Ltd
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Intangible assets merupakan salah satu fokus akuntansi daalm pelaporan
keuangan pada era sekarang ini. Intangible assets dapat berdampak pada
performance laporan keuangan perusahaan seperti yang diketahui bahwa
Intangible assets dan Tangible assets merupakan satu kesatuan yang
menentukan nilai perusahaan dan mempengaruhi nilai keuangan perusahaan
untuk itu pengungkapan intangible assets dirasa cukup penting dan salah
satu pendekatannya dengan menggunakan Intellectual Capital. Intellectual
Capital tergolong aset tidak berwujud. Tetapi saat ini semakin
bertambahnya kebutuhan stakeholders terhadap laporan perusahaan dimana
para stakeholders ikut serta dalam pengelolaan perusahaan, maka laporan
keuangan tidak boleh hanya berfokus pada masalah keuangan sgja, harus
mampu memberikan informasi lain yang bersfiat non keuangan untuk
mewujudkan laporan keuangan yang relevan dan transparan. Perkembangan
era globalisas saat ini mampu meningkatkan kemampuan suatu negara di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadi salah satu faktor daya
saing yang sangat penting untuk diperhatikan.

[Imu pengetahuan dan teknologi diperoleh suatu cara dalam menggunakan
sumber daya lainnya secara efisen dan ekonomis yang nantinya akan
memberikan keunggulan bersaing maka diperlukan perubahan paradigma
dari yang semula mengandalkan resources-based competitiveness menjadi
knowledge-based competitiveness, berupa strategi, metode cara produksi,
serta peralatan atau mesin yang dipergunakan dalam suatu proses produksi
diperusahaan tersebut. Diabad ini komunitas bisnis seluruh dunia sepakat
bahwa knowledge asset menjadi sangat penting dalam pengkreasian nilai
perusahaan dibandingkan dengan faktor produksi fisik karena kemampuan
bersaing tidak hanya terletak pada kepemilikan mesin-mesin yang dipakai
saat produks tetapi lebih pada inovasi, pengelolaan organisasi dan



knowledge sumber daya manusia yang dimilikinya.Guthrie & petty (2000)
dim Lia (2015) menyimpulkan bahwa knowledge dan Intellectua Capital
menimbulkan pengaruh yang lebih besar dan menjadi komoditas penting

bagi ukuran nilai bisnis suatu perusahaan dibandingkan ukuran perusahaan.

Intellectual Capital adalah suatu informasi dan kekayaan intelektual yang
mampu untuk mengelola ancaman dalam kehidupan suatu perusahaan,
sehingga dapat mempengaruhi keunggulan bersaing. Modal intelektual kini
diruyjuk sebaga faktor penyebab sukses yang penting, karena itu modal
intelektual akan semakin menjadi suatu perhatian dalam kajian strategi
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu untuk memperoleh
keuntungan. Dengan adanya Intellectual Capital ini perusahaan dapat dinilai
memiliki keunggulan kompetitif yang dapat dimanfaatkan untuk bersaing
dengan kompetitornya sehingga stakeholders dapat melihat dan
mempertimbangkan sebelum menentukan keputusan. Intellectual Capital
merupakan salah satu bentuk aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan
seperti inovasi perusahaan, keterampilan karyawan, hubungan dengan
pelanggan, dan kepercayaan pelanggan. Selain itu masih terdapat kendala
mengenai  pengungkapan Intellectual Capital dilndonesia saat ini.
Pengungkapan Intellectual Capital dalam laporan tahunan perusahaan masih
bersifat pengungkapan secara sukarela (voluntary disclosure) sehingga tidak
semua perusahaan wajib untuk mengungkapkan Intellectual Capital dalam
laporan tahunannya padahal pengungkapan Intellectual Capital mampu
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas karyawan serta stakeholderes
lainnya. Sehingga melalui pengungkapan Intellectual Capital perusahaan
dapat memberikan bukti tentang nilai sesungguhnya perusahaan dan
kemampuan penciptaan kekayaan perusahaan. Secara khusus pengungkapan
Intellectual Capital bisa menjadi sarana yang sangat efektif bagi perusahaan
untuk memberikan sinyal keunggulan kualitas karena pentingnya
Intellectual Capital untuk penciptaan kekayaan masa depan serta untuk

membedakan dengan perusahaan lainnya. Sinyal atribut Intellectual Capital



bisa membawa banyak manfaat bagi perusahaan, seperti meningkatkan citra
perusahaan, menarik investor potensial, menurunkan biaya modal,
penurunan votatilitas saham, menciptakan pemahaman produk atau jasa,

dan meningkatkan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan.

Komponen dalam Intellectual capital ada tiga yaitu Human capital
(employee), Structural capital (internal), dan Relational capital (eksternal).
Human capital (pengetahuan, keterampilan, motivasi, hubungan tim) berupa
implicit knowledge, skilss, attitude. Structural capital (database, struktur
organisasi, prosedur-prosedur yang superior) berupa explicit knowledge,
processes, dan culture. Relational capital (hubungan pelanggan dan
hubungan pemasok) yaitu networks, reputation, customer. Modifikasi
dilakukan dengan menambahkan beberapa item yang telah diatur Ketua
Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang penyampaian laporan
tahunan emiten atau perusahaan publik. Dalam skema tersebut, Intellectual
Capital dikelompokkan dalam 3 kategori yang terdiri dari 36 item yang
dimaksud adalah sebagai berikut, katgeori Human capital 8 item, Structural
capital 15 item, Relational capital 13 item. Penyempurnaan tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas keterbukaan informasi dalam
laporan tahunan Emiten dan perusahaan publik sebagai sumber informas
penting bagi pemegang saham dan masyarakat dalam membuat keputusan
investasi. Peraturan Bapepam-LK secara eksplisit menyebutkan bahwa
perusahaan harus memberikan informas tentang jumlah karyawan dan
deskrips pengembangan kompetensinya. Perusahaan perlu mengelola
Intellectual capital semaksima mungkin dan mengungkapkannya dalam
laporan tahunan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna
informasi khususnya pihak eksternal, sehingga kemungkinan terjadinya
asimetri informas dapat diminimalisr. Manfaat dari pengungkapan
Intellectual capital meningkatkan kepercayaan pekerja dan stakeholders

yang lain dan mendukung visi jangka panjang perusahaan.



Fenomena yang diangkat dalam penelitian ini mengenai pembajakan sumber
daya manusia marak terjadi di Industri Telekomunikasi, Director & Chief
Human Resources Officer Indosat mengungkapkan pembajakan ini sering
terjadi dengan menawarkan gaji besar yang bisa menarik perhatian talenta,
pemabgakan talenta di industri telekomunikasi memang sering terjadi,
Employee turnover (keluar masuk karyawan) bisa 4% hingga 5% sedangkan
top talent resign jumlah jauh lebih besar dari angka tersebut. Pengaturan
sumber daya manusia menjadi salah satu fokus yang akan ditingkatkan
dengan bebergpa program yang akan dilaksanakan dalam internal
perusahaan seperti strategi reward strategi ini untuk mengatasi turnover
human capital sehingga perusahaan jangan sampai hanya melahirkan talenta
tetapi tidak bisa mempertahankan talenta tersebut. (Sumber :CNN Indonesia
13 november 2018). Isu tersebut berkaitan dengan pengungkapan
Intellectual Capital komponen human capital dimana dalam 8 item tersebut
terdapat turnover karyawan, diduga tingginyatingkat turnover karyawan sub
sektor telekomunikasi kurangnya pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan
perusahaan untuk sumber daya manusia

Dalam penelitian ini mengambil objek perusahaan jasa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2013-2017. Perusahaan Jasa merupakan suatu
unit usaha yang kegiatannya memproduks produk yang tidak berwujud
“jasa” dengan tujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Perusahaan
jasa juga dapat diartikan sebagal suatu perusahaan yang menjual jasa yang
diproduksinya, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para konsumen dan
mendapatkan keuntungan. Karakteristik dari perusahaan jasa yaitu produk
yang dihasilkan tidak standar atau bervariasi (hetereogenitas), tidak dapat
dipisahkan produk dihasilkan dan dikonsumsi secara bersama-sama, tidak
dapat disimpan karena tidak memiliki wujud.Perusahaan jasa yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dibagi dalam 4 sektor yaitu sektor property dan
realestate, sektor infrastuktur, utilitas dan transportasi, sektor keuangan,
sektor perdagangan, jasa dan investasi. Sektor property dan realestate



memiliki sub sektor property dan realestate, dan sub sektor kontruksi
bangunan, sektor infrastuktur, utilitas dan transportasi memiliki sub sektor
energi, sub sektor jalan tol, pelabuhan , bandara & sejenisnya, sub sektor
telekomunikasi, sub sektor transportasi, sub sektor kontruksi non bangunan,
sektor keuangan memiliki sub sektor bank, sub sektor lembaga pembiayaan,
sub sektor perusashaan efek, sub sektor asuransi, sektor perdagangan, jasa
dan investass mempunyai sub sektor perdagangan besar barang produksi,
sub sektor perdagangann eceran, sub sektor restoran, hotel & pariwisata, sub
sektor advertising, printing & media, sub sektor kesehatan, sub sektor jasa
komputernya & perangkatnya, sub sektor perusahaan investasi. Sub sektor
yang sayateliti yaitu Telekomunikas karena sesuai dengan fenomena yang
saya ambil mengenai Human capital yang terjadi dalam sub sektor

telekomunikas Indonesia.

Perkembangan sektor telekomunikasi ini sangat menarik minat para investor
untuk menanamkan para investasinya ke dalam sektor telekomunikas,
market sektor telekomunikasi diungguli oleh 3 operator yaitu Indosat,
telkomsel dan XL axiata. (Syafrudin,2011) Para investor menilai bahwa
industri telekomunikasi merupakan salah satu investasi yang mempunyai
prospek bagus kedepan, hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya
penggunaan sarana telekomunikasi yang sangat diperlukan di berbagai
kalangan dan pertumbuhan industri telekomunikasi relatif cepat karena
didukung oleh peningkatan sumber daya manusia dimana perusahaan
mengungkapkan Intellectual Capital agar investor memahami
perkembangan mengenai Human Capital, Structura Capital, Relationa
Capital. Indonesia penelitian tentang perbandingan pengungkapan
Intellectual capital pada perusahaan jasa belum terlalu banyak tetapi sudah
pernah dilakukan oleh beberapa pendliti tentang perbandingan
pengungkapan Intellectual capital dengan objek yang berbeda. Pendliti
mengambil objek sektor telekomunikasi karena secara keseluruhan

karyawan sektor telekomunikasi secara intellektual lebih homogen. Dalam



produksinya sektor telekomunikas lebih berpatokan pada pemberdayaan
sumber daya manusia dan juga dimana layanan pelanggan bergantung pada
intellectual karyawan, sektor yang memanfaatkan inovasi-inovasi yang
diciptakan sehingga memberikan nilai tersendiri atas produk yang
dihasilkan bagi konsumen dan merupakan aspek kritis yang menentukan
kesuksesan bisnis (choling,2014). Penelitian terdahulu diantaranya yaitu
menurut (Nurwahyuni,2017) tidak terdapat perbedaan atas pengungkapan
Intelelctual capital yang dilakukan oleh perusahaan otomotif diThailand dan
Indonesia. Akan tetapi, tingkat pengungkapan Intelelctual capita pada
industri otomotif di kedua negara sudah cukup tinggi dengan rata-rata
pengungkapan dilndonesia mencapai 65% dan Thailand 55,55%, kategori
Intellectual capital yang paling banyak diungkapkann oleh kedua negara
ialah eksterna capital. Menurut (Y ohana,2013) Penelitian ini menemukan
bahwa terdapat perbedaan tingkat pengungkapan antara perusahaan asing
dan domestik, penditian ini juga membuktikan bahwa tingkat
pengungkapan perusahaan asing lebih tinggi daripada perusahaan domestik.
Hal ini disebabkan perusahaan asing mengikuti standar yang ditetapkan oleh
perusahaan induknya di luar negeri dan perusahaan asing memiliki sistem

informasi yang lebih efisien.

Setelah diuraikan bagaimana latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian kembali tentang perbandingan pengungkapan
Intellectual capital dengan menggunakan objek yang berbeda dengan
periode tahun yang berbeda, dikarenakan masih adanya ketidakpastian hasil
penelitian yang telah dilakukan penelitian terdahulu. Maka dapat
disimpulkan akan melakukan penelitian yang berjudul “PERBANDINGAN
PENGUNGKAPAN INTELLECTUAL CAPITAL PERUSAHAAN
JASA SEKTOR TELEKOMUNIASI DIBURSA EFEK INDONESIA
(BEIl) PERIODE 2013-2017”
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Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuralkan maka terdapat masalah
yang telah diidentifikasi tentang perbandingan pengungkapan Intellectual
Capital pada index saham syariah, maka dapat ditentukan rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu :

Bagaimana Perbedaan Pengungkapan Intellectual Capital Pada Perusahaan
Jasa Sektor Telekomunikasi Y ang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia?

Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas maka diambil tujuan dari penelitian
ini adalah :

Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Perbedaan Pengungkapan Intellectua
Capital Pada Perusahaan Jasa Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia

Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil yang
diperoleh dapat memberikan manfaat antaralain sebagai berikut :
a. Bagi Akademik dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
wawasan, dan menambah informasi serta referensi kepustakaan yang
dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih
dalam tentang Pengungkapan Intellectual Capital.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengelola
Intellectual Capital dengan baik karena modal intelektual yang terdiri
dari Physical Capital, Human Capital, dan Structural Capital akan
berinteraksi secara dinamis dalam peningkatan kinerja keuangan
perusahaan sehingga akan membentuk nilai perusahaan yang lebih
baik



c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kondisi perusahaan sehingga menjadi sumber informasi dan referens
bagi investor sebelum melakukan keputusan investasi terhadap

perusahaan.

1.5 Ruang Lingkup Pendlitian

1.5.1 Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah Pengungkapan Intellectual Capital

1.5.2 Ruang Lingkup Objek
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor Telekomunikas
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan Indosat dan perusahaan
XL Axiata periode 2013-2017.

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2018 dan diperkirakan
selesal pada bulan April 2019 £ 6 bulan

1.5.4 Ruang Lingkup [Imu Pengetahuan
[Imu pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengungkapan Intellectual Capital dan metodelogi penelitan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran umum mengena penelitian yang dibagi menjadi
beberapa sub bab yaitu latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB II| LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori, memuat tentang teori-teori
yang mendukung penelitian ini. Dalam bab ini terdiri dari tinjauan pustaka,
menjelaskan tentang landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran serta hipotesis.

BAB ||| METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang jenis dari penelitian,populasi dan
sampel ,variabel penelitian, operasional variabel, teknik pengumpulan data,

model analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai Perbandingan
Pengungkapan Intellectua Capital Di Perusahaan Jasa  Sektor
Telekomunias Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.
Penelitian yang diperoleh disesuailkan dengan landasan teori serta sebab
akibat yang terjadi dari hasil pendlitian tersebut sehingga mampu

memberikan gambaran yang jelas mengenal sasaran penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan akhir dari penelitian yang berisi tentang kesimpulan
berdasarkan hasil pengolahan data dan saran yang diharapkan memberikan
manfaatnya bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada

umumnya.



DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini berisi daftar buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian orang lain dan

bahan-bahan lain yang digjukan sebagai referensi dalam pembahasan kripsi.

LAMPIRAN
Bagian ini berisi data yang mendukung atau memperjelas pembahasan
uraian data tersebut berisi seperti berbentuk gambar, tabel, formulir ataupun

flowchart.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Signaling Theory

Signalling Theory mengindikasikan bahwa perusahaan akan menunjukan
sinya berupa informasi positif kepada investor potensial melalui
pengungkapan dalam laporan tahunan (Wahyu widarjo,2014) dim Susanti,
(2016), Informasi apapun yang terjadi dari pengungkapan aset tak berwjud
suatu perusahaan akan selalu memberikan efek bagi investor sebagai pihak
yang menangkap sinyal tersebut. Dalam melakukan investas dipasar modal
,keputusan investor biasanya akan didasarkan pada berbagal informasi yang
mereka miliki baik informasi yang dipublikasikan maupun informasi
pribadi. Teori pensinyalan menyatakan bahwa perusahaan berkualitas tinggi
akan cenderung memberikan sinyal keunggulan mereka kepada pasar.
Leland dan Pyle (1977) dim Susanti (2016) menyatakan bahwa sinyal
adalah tindakan yang dilakukan pemilik dalam mengkomunikasikan
informasi yang dimilikinya kepada investor. Pemilik memiliki motivasi
untuk mengungkapkan informasi privat secara sukarela karena mereka
berharap informasi tersebut dapat diinterpresentasikan sebagai sinyal positif
mengenai kinerja perusahaan dan mampu mengurangi asimetri informasi
(susanti,2016).

Pengungkapan sukarela informasi Intellectual Capital akan menjadi media
yang sangat efektif bagi perusahaan untuk menyampaikan sinyal kualitas
superior yang mereka miliki terkait komponen Intellectual capita yang
signifikan untuk penciptaan kesgjahteraan dimasa yang akan datang (Gutrie
dan Petty, 2000; Whiting dan Miller, 2008) dim Ulum (2016). dalam hal ini
mangjemen melakukan pengungkapan sukarela yang dibutuhkan para
stakeholder berupa pengungkapan modal intelektual. Karena informasi
tersebut akan digunakan oleh para stakeholder untuk mengambil keputusan
di masa yang akan datang. Informasi tersebut mencakup bagaimana sistem

mangjemen yang digunakan oleh perusahaan serta informas penting
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lainnya. Seringkali diyakini bahwa pemberian sinyal tentang atribut
Intellectual Capital, misalnya pengungkapan melaui laporan tahunan, akan
menghasilkan  beberapa keuntungan bagi perusahaan. Misanya
meningkatkan image perusahaan, meningkatkan pengetahuan investor
mengenai perushaan, menarik minat investor, menciptakan pemahaman
tentang produk atau jasa, dan yang lebih penting adalah meningkatkan
hubungan dengan para pemangku kepentingan (Vergauwen dan Alem,
2005; Singh dan Van-der-Zahn, 2008) dalam Ulum (2016).

2.2 Resource - Based Theory (RBT)
Resource-Based Theory adalah suatu pemikiran yangberkembang dalam
teori mangemen strategikdan keunggulan kompetitif  perusahaan
yangmeyakini bahwa perusshaan akan mencapaikeunggulan apabila
memiliki sumber dayayang unggul (Solikhah et a. 2010) dim Susanti
(2016). Resource - Based Theory (RBT) atau teori sumber daya merupakan
salah satu teori yang diterima secara luas di bidang manajemen strategik
(Ulum,2016). Teori sumber daya menyatakan bahwa perusahaan memiliki
sumber daya yang dapat menjadikan perusahaan memiliki keunggulan
bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk memiliki kinerja
jangka panjang yang baik. Resource yang berharga dan langka dapat
diarahkan untuk menciptakan keunggulan bersaing, sehingga Resources
yang dimiliki mampu bertahan lama dan tidak mudah ditiru, ditransfer atau
digantikan. Ada dua asumsi yang melekat pada RBT yaitu resource
heterogenity dan resource immobility. resource heterogenity mengharuskan
organisas atau perusahaan agar memiliki sumber daya manusia yang
berbeda dari perusahaan lain. Seperti skill karyawan, kreatifitas dan
pengetahuan karyawan yang disesuaikan dengan tujuan perusahaan.
resource immobility merupakan sumber daya yang sulit didapat oleh
kompetitor karena sulit untuk mendapatkan atau jika menggunakan sumber
daya tersebut biayanya sangat mahal, seperti brand equity, proses

mangjemen, inovasi dari suatu produk, perjanjian perusahaan, budaya dan



reputas perusahaan. Resource yang berharga dan langka dapat diarahkan
untuk menciptakan keunggulan bersaing.

Untuk memahami sumber dari keunggulan bersaing berkelanjutan, perlu
dibangun suatu model teoritis yang bermula dari sebuah asums bahwa
sumber daya perusahaan adalah heterogen dan immobile. Agar menjadi
sumber daya potensial dalam sustained competitive advantages, maka
sumber daya perusahaan harus memiliki empat atribut, yaitu : bernila
(valuable resources), langka (rare resource), tidak dapat ditiru (imperfectly
imitable resource), tidak ada sumber daya pengganti. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa RBT atau teori sumber daya ini sangat tepat untuk
menjelaskan penelitian tentang Pengungkapan Intellectual Capital.

2.3 Definisi Umum

2.3.1 Intellectual Capital
Intellectual capital sekarang ini diyakini merupakan faktor kesuksesan bagi
suatu organisasi, karena intellectual capital merupakan modal utama yang
berasa dari pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu
organisas, termasuk keterampilan, teknologi dan keahlian dari karyawan
sehingga dapat dijadikan nila tambah bagi perusahaan sehingga tujuan
perusahaan bisa tercapa dan mampu meningkatkan tekhnik untuk
menghadapi para kompetitor. Intellectual capital ini mampu digunakan
perusahaan untuk menciptakan inovasi dan persaingan bisnis yang
kompetitif.Sawarjuwono dan Kadir (2003) daam Susanti (2016)
mendefiniskan modal intelektual sebagal jumlah dari apa yang dihasilkan
oleh tiga elemen utama organisas (human capital, structural
capital ,customer capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi
yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan
bersaing organisasi. Sedangkan menurut Mouritsen (2001) modal intelektual
adalah suatu proses pengelolaan teknologi yang mengkhususkan untuk
menghitung prospek perusahaan di masa yang akan datang. Intellectual



Capital tidak hanya seperti kemampuan dan keterampilan dari para
karyawan, melainkan juga termasuk infrastuktur perusahaan, relas dengan
pelanggan, sistem informasi, teknologi, kemampuan berinovasi dan
berkreasi (Susanti,2016). Menurut Pita (2018) intellectual capital adalah
sebuah aset yang dimiliki perusahaan dalam bentuk budaya perusahaan,
reputas perusahaan dan kecerdasan inelektual karyawan yang kreatif dan
inovatif yang memiliki kompetensi berbeda dengan perusahaan lain yang
dapat menjadi aset kekayaan bagi perusahaan itu sendiri. Dari beberapa
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Intellectual capital yaitu aset
tidak berwujud (intangible assets) berupa informasi, keterampilan,
pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki oleh pelaku organisas atau yang
biasa disebut karyawan dimana mereka mempunyai aset tersebut didalam
diri mereka berupa latar belakang pendidikan, pengalaman yang sebelumnya
mereka pernah aami sehingga aset tidak berwujud tersebut mampu
berkembang dan meningkatkan nilai perusahaan dan tentunya sangat

menguntungkan bagi para stakeholders.

2.3.2 Pengungkapan Intellectual Capital
PSAK Nomor 19 (revis 2012) yang mengatur mengena aktiva tidak
berwujud, menyebutkan bahwa atribut dari intellectual capital merupakan
bagian dari intangible asset. Hal itu menjelaskan bahwa pengungkapan
informasi mengenai intellectual capital masih bersifat sukarela, sebab dalam
PSAK No 19 belum mengatur mengenai intellectual capital baik dari cara
pengidentifikasiannya maupun dari segi pengukurannya. intellectual capital
dapat dilakukan dengan cara sukarela (voluntary) ataupun kewajiban
(mandatory) pengungkapan wajib adalah informasi yang harus diungkapkan
oleh emiten yang diatur oleh peraturan pasar modal suatu hegara.
Sedangkan pengungkapan sukarela yaitu penyampaian informas yang
diberikan secara sukarela oleh perusahaan di luar pengungkapan wajib,
Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan informasi yang melebihi

persyaratan minimum dari peraturan pasar modal yang berlaku.



Pengungkapan Intellectual Capital berguna untuk memberikan informasi
kepada stakeholder dengan sumber daya intelektual yang dimiliki oleh
suatu perusahaan. Informasi yang diberikan biasanya berupa pernyataan,
catatan mengenai pernyataan, dan tambahan pengungkapan informasi yang
terkait dengan catatan. Tiga konsep disclosure yang umumnya dikemukakan
yaitu adequate (cukup), fair (wajar) dan full disclosure (pengungkapan yang

lengkap).

Menurut (Oktavianti & Wahidahwati,2014) mengemukakan ada lima alasan
suatu  perusahaan  mengungkapkan informasi  mengenai  modal
intelektualnya. (1) pengungkapan modal intelektual dapat membantu
organisas merumuskan strategi bisnis dengan mengidentifikass dan
mengembangkan modal intelektual suatu organisasi untuk mendapatkan
keunggulan dalam bersaing. (2) pengungkapan modal intelektual dapat
memberikan pengembangan terhadap indikator-indikator kunci prestas
perusahaan yang akan membantu dalam mengevaluasi hasil-hasil strategi
yang telah dicapai. (3) pengungkapan modalintelektual dapat membantu
dalam mengevaluasi merger dan akuisis perusahaan. (4) menggunakan
pengungkapan informasi mengenai modal intelektual yang dapat dikaitkan
dengan kompensasi perusahaan dan perencanaan intensif. (5) pengungkapan
modal intelektual dapat dijadikan sebagai pengkomunikasian pada
stakeholder tentang intellectual property yang dimiliki oleh perusahaan.



2.3.3 Komponen Pengungkapan Intellectual Capital

Pengungkapan Intellectual capital terdiri dari beberapa komponen yang

dapat digunakan sebagai dasar perusahaan untuk mengimplementasikan
strategi. Beberapa ahli (Sawarjuwono dan Kadir, 2003) mengemukakan

komponen pengungkapan modal intelektual yang terdiri dari:

1.

Human Capital (Modal manusia)

Human Capital adalah keahlian, kompetensi, pengalaman yang
dimiliki karyawan dalam memproduks barang dan jasa serta
kemampuannya untuk dapat berhubungan baik dengan pelanggan.
Komponen ini bersifat unik untuk setiap individu karena merupakan
inovasi, kreativitas, know-how, pengadaman kerja, kapasitas
pembelgaran, loyalti, pendidikan formal, dan pendidikan informal.
Human capital dihasilkan melalui kompetensi, sikap dan kecerdasan
intelektual. Kompetensi tersebut dapat meliputi pendidikan dan
keterampilan. Sikap dapat meliputi komponen perilaku dari pegawali.
Kecerdasan intelektual dapat menjadikan pegawal lebih sistematis
dalam menyelesaikan masalah dan menciptakan solusi-solusi demi
kemajuan perusahaan. Pegawai ini dianggap sebagal aset perusahaan
tetapi bukan berarti menjadi barang yang bisa dimiliki perusahaan
(Pita, 2018).

Sructural Capital atau Organizational Capital (Modal organisasi)
Menurut Titiek,dkk (2016) merupakan kemampuan organisasi atau
perusshaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan
strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan
kinerja intelektual yang optima serta kinerja bisnis secara
keseluruhan. Moda organisasi berfungss memberikan pengetahuan
yang telah tersmpan untuk mendukung penciptaan nilai bagi
konsumen. Structural capital terdiri atas perjanjian, database,
informasi, sistem, budaya, prosedur, sistem administrasi, kebiasaan,
bestpractice (Saleh,2008 dalam Pita,2018), Selain itu yang termasuk



dalam structural capital adalah semua hal selain manusia yang berasal
dari pengetahuan yang berada dalamsuatu organisasi termasuk
struktur organisasi, strategi, rutinitas, software, dan hardware serta
semua ha yang nilainya dapat menambah nilai perusahaan
(Novitasari, 2009 dalam Pita,2018).

3. Relational Capital atau Customer Capital (Moda pelanggan)
Menurut Titiek,dkk (2016) moda pelanggan merupakan hubungan
yang harmonis atau association network yang dimiliki oleh
perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para
pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang
loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan,
berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan
masyarakat sekitar. Relational Capital dapat muncul dari berbagai
bagian diluar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi
perusahaan tersebut. Sumber eksternal ini menciptakan persepsi masa
depan yang positif dari sebuah organisas yang meliputi image,
pelanggan, kekuatan komersial, loyalitas, reputasi, kemampuan
negosias dengan entitas keuangan dengan aktivitas lingkungan
(Saleh,2008 dalam Pita,2018).

Item yang diungkap oleh ketiga komponen Intelellectual capital tersebut

terlihat padatabel di bawahini :



Tabd 2.1
Komponen ICD 36 item, Skala dan Skor Kumulatif

Kategori |tem Pengungkapan Skala Skor Kumulatif
1. Jumlah Karyawan 0-2 2
2. Level Pendidikan 0-2 4
3. Kudifikasi Karyawan 0-2 6
HUMAN 4. Pengetahuan Karyawan 0-1 7
CAPITAL 5. Kompetensi Karyawan 0-1 8
6. Pendidikan & Pelatihan 0-2 10
7. Jenis Pelatihan Terkait 0-2 12
8. Turnover Karyawan 0-2 14
9. Vis Misi 0-2 16
10. Kode Etik 01 17
11. Hak Paten 0-2 19
12. Hak Cipta 0-2 21
13. Trademarks 0-2 23
14. Filososfi Manajemen 01 24
15. Budaya Organisasi 0-1 25
16. Proses Mangemen 0-1 26
STRUCTURAL | 17. Sistem Informasi 0-2 28
CAPITAL 18. Sistem Jaringan 0-2 30
19. Corporate Governance 0-2 32
20. Sistem Pelaporan 0-1 33
Pelanggaran
21. Andisis Kinerja Keuangan 0-3 36
Komprehensif
22. Kemampuan Membayar 0-3 39
Hutang
23. Strultur Permodalan 0-3 42
RELATIONAL | 24. Brand 01 43




CAPITAL 25. Pelanggan 0-2 45
26. Loyalitas Pelanggan 0-1 46
27. Nama Perusahaan 0-1 47
28. Jaringan Distribusi 0-2 49
29. Kolaboras Bisnis 0-1 50
30. Perjanjian Lisensi 0-3 53
31. Kontrak-Kontrak Y ang 0-3 56
Menguntungkan
32. Perjanjian Franchise 0-2 58
33. Penghargaan 0-2 60
34. Sertifikas 01 61
35. Strategi Pemasaran 0-1 62
36. Pangsa Pasar 0-2 64

Pengukuran pengungkapan IC yang digunakan dalam penelitian iniadalah
indeks pengungkapan IC (ICDIndex) 36 item versi Indonesia yang
dikembangkan oleh Ulum (2016). Persentase dari index pengungkapan
sebagai total dihitung menurut rumus sebagai berikut :

Score= (3 di /M) x 100%)

Pengungkapan informasi IC dalam laporan tahunan diberi bobot sesual
dengan proyeksinya, Kode yang digunakan adalah sebagal berikut :
Score = Variabel dependen indeks pengungkapan modal (ICDIndeks)
di = 0 item tidak diungkapkan dalam Iaporan tahunan
1 item diungkapkan dalam bentuk narasi
2 item diungkapkan dalam bentuk numerik
3 item diungkapkan dengan nilai moneter
M = Total jJumlah item yang diukur (36 item)




Data pendlitian diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu kecil, sedang,
dan tinggi dengan menggunakan rumus seperti pada Tabel 2.2 untuk
mendapatkan gambaran secara deskriptif mengenai data tingkat kepatuhan
perusahaan telekomunikasi dalam mengungkapkan komponen Intellectual
Capital pada laporan tahunan selama periode penelitian. Hasil kategorisas
data penelitian dengan menggunakan rumus kategorisasi data yang dirujuk
dari pendlitian Riwidikdo (2009).

Tabel 2.2
Rumus K ategorisas Data
Klasifikasi Interval
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Rendah X<M-1SD

Riwidikdo (2009) dim Sunitha dkk (2017)

Tabd 2.3
Kategorisas Data (Pengungkapan I C)
Kategori Skor Per sentase
Tinggi >0,51 17,81%
Sedang 0,19-0,51 70,55%
Rendah <0,19 11,64%
Total 100%
(Sunithadkk, 2017)
2.4 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu
Penulis Judul Variabel Hasll
Nurwahyuni | Analisis Y Tidak terdapat perbedaan
(2017) Perbandingan Pengungkapan | atas pengungkapan IC
Praktik IC yang dilakukan oleh




Pengungkapan X : Industri perusahaan otomotif
Intellectual Capital | otomotif dithailand dan Indonesia.
Pada Industri (Thailand- Akan tetapi, tingkat
Otomotif Indonesia) pengungkapan IC pada
(Studi Komparasi industriotomotif di kedua
Indonesia Dan negara sudah cukup
Thailand) tinggi dengan rata-rata
pengungkapan di
Indonesia mencapai 65%
dan Thailand 55,55%,
kategori IC yang paling
banyak diungkapkann
oleh kedua negaraialah
eksternal capital.
YohanaHeru | Perbedaan Tingkat | Y Penelitian ini
Krisna Pengungkapan :Pengungkapan | menemukan bahwa
Silviana(201 | Antara Perusahaan | IC terdapat perbedaan
3) Asing Dan X : Perusahaan | tingkat pengungkapan
Domestik Dengan | asing- domestik | antara perusahaan asing
Adanya dan domestik.
Konvergens IFRS
Cholina Anadlisisperbedaan | Y Terdapat perbedaan
Bening pengungkapan :Pengungkapan | pengungkapan IC
Maulany intellectual capital | IC berdasarkan karakteristik
(2014) berdasarkan X1: Leverage umur listing perusahaan.
karakteristik X2: Sementara pada kelima
perusahaan (studi Profitabilitas variabel lainnyaleverage,
kasus pada X3 :likuiditas profitabilitas, likuiditas,
perusahaan X4 :komposisi komposisi dewan

perbankan yang

dewan komisaris

komisaris independen,




terdaftar di BEI independen dan ukuran tidak
tahun 2011) X5 :umur ditemukan adanya
perusahaan perbedaan
X6 :ukuran pengungkapan.
perusahaan
Dwiga Anadlisisperbedaan | Y Terdapat perbedaan
Ayuning pengungkapan :Pengungkapan | pengungkapan
Febriana Intellectual Capital | IC Intellectual Capital
(2014) berdasar struktur X1 berdasarkan kepemilikan
kepemilikan pada | :Kepemilikan asing dan kepemilikan.
perusahaan asing Sementara untuk
manufaktur yang X2: kepemilikan mangjerial
terdaftar diBEI Kepemilikan dan kepemilikan
mangjerial ingtitusional tidak
X3: ditemukan adanya
Kepemilikan perbedaan pengungkapan
Institusional Intellectual Capital
X4:
Kepemilikan
keluarga
Dinis Perbedaan Y Menunjukan terdapat
Abdiani(201 | pengungkapan :Pengungkapan | perbedaan pengungkapan
4) Intellectual Capital | IC |C berdasarkan tipe
berdasarkan tipe X :Tipeindustri | industri dan ukuran
industri dan ukuran | — ukuran perusahaan
perusahaan perusahaan




2.5 Kerangka Pemikiran

Per masalahan :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Pembajakan sumber daya manusia
yang terjadi di Industri
Telekomunikasi, pembajakan ini
sering terjadi dengan menawarkan
g4gji besar yang bisa menarik
perhatian talenta, pembajakan
talenta di industri telekomunikasi
memang sering terjadi, Employee
turnover (keluar masuk karyawan)
bisa 4% hingga 5% sedangkan top
talent resign jumlah jauh lebih
besar dari angka tersebut.
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2.6 Pengembangan Hipotesis
Intellectual Capital adalah sebuah aset yang dimiliki perusahaan dalam
bentuk budaya perusahaan, reputasi perusahaan & kecerdasan intelectua
karyawan yang kreatif, inovatf dan memiliki kompetensi berbeda dengan
perusahaan lain yang dapat menjadi aset kekayaan bagi perusahaan.
Pengungkapan intellectual capital ada tiga komponen yaitu human capital,
strctural  capital dan relational capital yang tentunya perusahaan
mengungkapkan ketiga komponen tersebut dilaporan tahunan sebagai dasar
informasi untuk para investor mengenai aset tidak berwujud. Diduga
Perusahaan Indosat dan XL memiliki tingkat pengungkapan intellectual
capital yang berbeda untuk meningkatkan daya saing. Dimana kedua
perusahaan tersebut bergerak di sektor Telekomunikasi. Penelitian
Nurwahyuni  (2017) menyatakan tidak terdapat perbedaan atas
pengungkapan Intellectual Capital yang dilakukan oleh perusahaan otomotif
diThailand dan Indonesia, akan tetapi tingkat pengungkapan Intellectual
Capital pada industri otomotif dikedua negara rata-rata dilndonesia
mencapal 65% dan Thailand mencapai 55,55%. Penelitian Y ohana (2013),
Cholina (2014), Dwiga (2014), Dinis (2014) menyatakan terdapat perbedaan
pengungkapan Intellectual Capital. Berdasarkan hubungan antara latar
belakang masalah, rumusan masalah, dan referensi dari hasil penelitian
terdahulu maka Hipotesis atau dugaan sementara dari permasalahan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha: Diduga adanya perbedaan Pengungkapan Intellectua Capital di
perusahaan jasa sektor Telekomunikas yang terdaftar di BEI periode
2013-2017



Ho: Diduga tidak adanya perbedaan Pengungkapan Intellectual Capital di
perusahaan jasa sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode
2013-2017






BAB |11
METODE PENELITIAN

1.1 JenisPenditian

12

Jenis Pendlitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu.
Pendekatan penelitian ada dua yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dan
pendekatan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan analasis
dengan teknik statistik penelitian ini melalui pendekatan komparatif yang
membandingkan antara satu objek dengan objek lainnya.Makna dari kata
komparatif menunjukan bahwa dalam penelitian ini peneliti bermaksud
mengadakan perbandingan kondis yang ada di dua objek, apakah kedua
objek tersebut sama atau terdapat perbedaan, dan jika terdapat perbedaan
kondisi objek mana yang lebih baik. Analisis data yang digunakan berupa
analisis komparatif atau analisis perbedaan yaitu bentuk analisis variabel
(data) untuk mengetahui perbedaan di antara dua objek data atau lebih.
Penelitian ini  membandingkan Pengungkapan Intellectual Capital di
perusahaan jasa sektor Telekomunikas yang terdaftar di BEI periode 2013-
2017

Sumber Data

Menurut Amirullah (2015:18) dilihat dari sumber datanya, sumber data
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data sekunder yaitu menggunakan bahan yang bukan
dari sumber pertama sebaga sarana untuk memperoleh data atau informasi
untuk menjawab masalah yang diteliti. Sedangkan sumber data primer yaitu
membutuhkan data atau informasi dari sumber pertama, biasanya kita sebut
responden. Data atau informasi diperoleh melaui pertanyaan tertulis
menggunakan kuisioner atau lisan dengan menggunakan metode

Wwawancara.

25
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Daam pendlitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder yang
didapat melalui sumber tidak langsung yang memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data-data
ini diperoleh melalui studi kepustakaan. Dalam penyelesaian penelitian ini
sumber data yaitu laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2013-2017. Data diperoleh dengan cara mengunduh
di Bursa Efek Indonesia atau melalui website resmi perusahaan terkait.
Laporan tahunan dipilih karena dianggap sebagai sumber informasi penting
bagi pengguna eksternal (stakeholders) dan tingkat pengungkapan dalam
laporan tahunan berkorelas positif dengan jumlah informasi yang

dikomunikasikan baik kepada pasar maupun stakeholders.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan pendliti
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi dalam rangka untuk mencapal tujuan penelitian. Jenis-jenis dalam
metode pengumpul an data adal ah sebagai berikut :
a Observas
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode
tertentu dan mengadakan secara sistematis tentang hal-ha tertentu
yang diamati.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan, menyusun dan
mengolah dokumen-dokumen yang mencatat semua aktifitas manusia
dan yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan
penerangan mengenai berbagai soal.
c. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam

suatu topic tertentu dan dengan wawancara, peneliti akan mengetahui



hal-ha yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak
mungkin bisa ditemukan melalui observasi.

d. Pendlitian kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan adalah suatu cara untuk memperoleh data
dengan membaca atau mempelgjari berbagai macam literatur dan
tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian
kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelgari buku-buku dari
perpustakaan, sgjumlah artikel serta jurna-jurnal yang berhubungan
dengan topik yang ditulis dan masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi dan
penelitian kepustakaan. Metode dokumentas dilakukan dengan cara
membaca |aporan tahunan setiap perusahaan yang dijadikan sampel dan
memberi kode informasi yang terkandung didalamnya menurut framewor
kindikator modal intelektual yang dipilih. Hal ini dilakukan dengan
memberi tanda checklist pada item-item pengungkapan komponen-
komponen Intellectual Capital dan memberi skor untuk setigp item
pengungkapan. Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha untuk
memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data
penelitian yang diperoleh. Data-data tersebut diperoleh dari buku-buku dan
jurna-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Data dikumpulkan
dengan cara mengamati serta mencatat, dan memperlajari uraian-uraian dari
dokumen yang di dapat dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs
http://www.idx.co.id.




1.4 Populas dan Sampel Pendlitian

1.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atausegala
sesuatu yangmemiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam pendlitian ini
adalah perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

1.4.2 Sampel

Menurut sugiyono (2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter
yang dimiliki oleh populasi. sampel yang masuk kategori baik yaitu sampel
yang mampu mengimplementasikan dari karakter yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini  yaitu perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek indonesia periode 2013-2017.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling yaitu metode purposive sampling. Adapun kriteria

dalam memilih sampel pada penelitian ini yaitu antaralain sebagai berikut :

Tabe 3.1
Kriteria Sampel

Perusahaan
Telekomunikasi

No Kriteria

1 Perusashaan  Telekomunikasi  yang .
" | terdaftar di BursaEfek Indonesia

) Perusahaan  telekomunikasi  yang M
* | termasuk perusahaan BUMN

Perusahaan  Telekomunikasi  yang
3. | memiliki harga saham terbesar pada 2
tahun 2018
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Sampel 2
Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, diperoleh sebanyak 2

sampel perusahaan jasa sektor telekomunikasi yaitu Perusahaan PT XL
Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk.

Variabel Penelitian

Variabel Pendlitian ini yaitu tingkat Pengungkapan Intellectual Capital yang
diproksikan dalam tiga komponen Pengungkapan Intellectual Capital yaitu
Human capital, Structural capital, dan Relational capital. Untuk
mendapatkan hasil Pengungkapan Intellectual Capital pada dua perusahaan
jasa sub sektor Telekomunikasi menggunakan pengukuran (ICDIndex) 36
item versi Indonesia yang dikembangkan oleh Ulum (2016). Persentase

indeks pengungkapan |C dengan rumus sebagai berikut :

Score= (3 di /M) x 100%)

Keterangan :
Score = Indeks pengungkapan modal (ICDIndeks)
di = 0 item tidak diungkapkan dalam Iaporan tahunan
1 item diungkapkan dalam bentuk narasi
2 item diungkapkan dalam bentuk numerik
3 item diungkapkan dengan nilai moneter
M = Total jJumlah item yang diukur (36 item)

Data pendlitian diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu kecil, sedang,
dan tinggi dengan menggunakan rumus seperti pada Tabel 3.2 untuk
mendapatkan gambaran secara deskriptif mengenai data tingkat kepatuhan
perusahaan telekomunikasi dalam mengungkapkan komponen Intellectual
Capital pada laporan tahunan selama periode penelitian. Hasil kategorisas
data penelitian dengan menggunakan rumus kategorisasi data yang dirujuk
dari pendlitian Riwidikdo (2009).



Tabel 3.2

Rumus K ategorisas Data

Klasfikas Interval
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Rendah X<M-1SD

Riwidikdo (2009) dim Sunitha dkk (2017)

Tabel 3.4
Kategorisas Data (Pengungkapan | C)
Kategori Skor Per sentase

Tinggi >0,51 17,81%

Sedang 0,19-0,51 70,55%

Rendah <0,19 11,64%

Total 100%

(Sunitha dkk, 2017)
Tabel 3.5
Komponen ICD 36 item, Skala dan Skor Kumulatif
Kategori I tem Pengungkapan Skala Skor
Kumulatif
1. Jumlah Karyawan 0-2 2
2. Level Pendidikan 0-2 4
3. Kudifikasi Karyawan 0-2 6
HUMAN 4. Pengetahuan Karyawan 0-1 7
CAPITAL 5. Kompetensi Karyawan 0-1 8

6. Pendidikan & Pelatihan 0-2 10
7. Jenis Pelatihan Terkait 0-2 12
8. Turnover Karyawan 0-2 14




9.Vis Mis 0-2 16
10. Kode Etik 01 17
11. Hak Paten 0-2 19
12. Hak Cipta 0-2 21
13. Trademarks 0-2 23
14. Filososfi Mangjemen 0-1 24
15. Budaya Organisasi 0-1 25
STRUCTURAL | 16. Proses Manajemen 01 26
CAPITAL 17. Sistem Informasi 0-2 28
18. Sistem Jaringan 0-2 30
19. Corporate Governance 0-2 32
20. Sistem Pelaporan Pelanggaran 0-1 33
21. AndisisKinerja Keuangan 0-3 36
Komprehensif
22. Kemampuan Membayar Hutang 0-3 39
23. Struktur Permodalan 0-3 42
24. Brand 0-1 43
25. Pelanggan 0-2 45
26. Loyalitas Pelanggan 0-1 46
27. Nama Perusahaan 0-1 47
28. Jaringan Distribusi 0-2 49
29. Kolaboras Bisnis 0-1 50
RELATIONAL | 30. Perjanjian Lisensi 0-3 53
CAPITAL 31. Kontrak-Kontrak Y ang 0-3 56
Menguntungkan
32. Perjanjian Franchise 0-2 58
33. Penghargaan 0-2 60
34. Sertifikas 01 61
35. Strategi Pemasaran 0-1 62
36. Pangsa Pasar 0-2 64




1.6 Definisi Operasional Variabel

1.6.1 Pengungkapan Intellectual capital
Pengungkapan Intellectual capital terdiri dari beberapa komponen yang
dapat digunakan sebagai dasar perusahaan untuk mengimplementasikan
strategi. Beberapa ahli (Bontis 2000 dim Sawarjuwono dan Kadir, 2003)
mengemukakan komponen pengungkapan modal intelektual yang terdiri
dari:

1. Human Capital(Modal manusia)

Human Capital adalah keahlian, kompetensi, pengalaman yang
dimiliki karyawan dalam memproduksi barang dan jasa serta
kemampuannya untuk dapat berhubungan baik dengan pelanggan.
Komponen ini bersifat unik untuk setiap individu karena merupakan
inovasi, kreativitas, know-how, pengalaman kerja, kapasitas
pembelgjaran, loyalti, pendidikan formal, dan pendidikan informal.

2. Sructural Capital atau Organizational Capital (Modal organisasi)
Menurut Titiek,dkk (2016) merupakan kemampuan organisasi atau
perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan
strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan
kinerja intelektual yang optima serta kinerja bisnis secara
keseluruhan. Modal organisas berfungsi memberikan pengetahuan
yang telah tersmpan untuk mendukung penciptaan nilai bagi
konsumen. Structural capital terdiri atas perjanjian, database,
informasi, sistem, budaya, prosedur, sistem administrasi, kebiasaan,
bestpractice (Saleh,2008 dim Pita,2018)

3. Relational Capital atau Customer Capital (Modal pelanggan)

Menurut Titiek,dkk (2016) moda pelanggan merupakan hubungan
yang harmonis atau association network yang dimiliki oleh
perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para
pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang

loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan,



berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan
masyarakat sekitar. Relational Capital dapat muncul dari berbagai
bagian diluar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi
perusahaan tersebut. Sumber eksternal ini menciptakan persepsi masa
depan yang positif dari sebuah organisas yang meliputi image,
pelanggan, kekuatan komersial, loyalitas, reputasi, kemampuan
negosias dengan entitas keuangan dengan aktivitas lingkungan
(Pita,2018).

3.7 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam menilai apakah terdapat
perbedaan antara Pengungkapan Intellectual Capital perusahaan Jasa sub
sektor Telekomunikas PT XL Axiata dan PT Indosat Tbhk dengan
menggunakan (ICDIndex) 36 item membandingkan hasil skoring terkait
Pengungkapan Intellectual Capital berdasarkan indeks IC. Secara garis besar
komponen Pengungkapan Intellectual Capital yang digunakan yaitu Human
Capital, Structural Capital, dan Relationa Capital. Selanjutnya penilaian
dilakukan adalah menggunakan skoring dimana:

0 item tidak diungkapkan dalam laporan tahunan
1 item diungkapkan dalam bentuk narasi
2 item diungkapkan dalam bentuk numerik

3 item diungkapkan dengan nilai moneter

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
dalam pendlitian. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran
data yang akan dianalisis. Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis
rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum (Ghozali,2013).
Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting
bagi data sampel.



3.8.2 Uji Normalitas Data

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel penggangu memiliki distribusi normal. Terdapat dua cara untuk
melakukan Uji Normalitas dengan Analisis Grafik dan Uji Statistik. Untuk
mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui
dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya, model
regres memenuhi asumsi normalitas. Uji kenormalan data juga dapat
dilakukan tidak berdasarkan grafik, misalnya dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (Ghozali,2013 dalam Pita,2018). Pengujian normalitas dengan
melihat nilai 2-Tailed Sgnificant. Jika data memiliki tingkat signifikan lebih
besar dari 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa Ho diterima, sehingga data
berdistribusi  tidak normal. Sebaliknya, jika data memiliki tingkat
signifikans lebih kecil dari 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa Ha
diterima, sehingga data berdistribusi normal.

Ho : Dataresidual berdistribus tidak normal

Ha: Dataresidual berdistrribusi normal

3.8.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang homogen (sama)
atau tidak. Teknik yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah
program SPSS 20 for windows: test of homogeneity of variances dengan uji
levene statistic. Pengambilan keputusan berpedoman pada ketentuan
berikut.

1. Jkanila signifikans (sig.) < 0,05, artinya data tidak memiliki variansi

yang homogen (tidak sama)
2. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 artinya data memiliki varians yang

homogen (sama).

3.8.4 Analisis Perbandingan (Uji Beda)



Independent Sample t-test untuk data yang terdistribusi normal dan Uji
Mann Whitney untuk data yang tidak terdistribusi normal. Uji ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang dibangun
sesual dengan hasil analisis data atau tidak. Adapun langkah-langkah yang
dapat dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Independent Sample t-test
Independent Sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa sub sektor
Telekomunikast PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Thk Langkah-
langkah yang digunakan dalam Independent Sample t-testsebagal
berikut :
1. Merumuskan hipotesis
HO : b1 =0, artinyatidak terdapat perbedaan
Ha: bl # 0, artinyaterdapat perbedaan
2.  Menentukan tingkat signifikans
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a
= 5%. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil
resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis
yang benar sebanyak-banyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,05
adal ah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)
Menghitung nilai t hitung
4. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila p—value>a
Ho ditolak apabila p-value<a
5. Menarik kessimpulan
Jka Ho diterima maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan signifikan antara Pengungkapan Intellectual Capital di
perusahaan Jasa sub sektor Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk
dan PT Indosat Thk periode 2013-2017.
Jika Ho ditolak maka Ha diterima, artinya terdapat Perbandingan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa sub sektor



Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk periode
2013-2017.

b. Uji Mann Whitney

Uji

Mann Whitney digunakan untuk menguji pengungkapan

Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa sub sektor
Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2013-
2017. Langkah-langkah yang digunakan dalam Uji Mann Whitney
sebagai berikut :

1

Membuat hipotesis

HO: bl =0, artinyatidak terdapat perbedaan

Ha: bl # 0, artinyaterdapat perbedaan

Menentukan tingkat signifikans

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a
= 5%. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil
risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis
yang benar sebanyak-banyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,05
adal ah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)
Menghitung nilai Z hitung

Menentukan kriteria pengujian

HO diterima apabila p-value >a

HO ditolak apabila p-value <a

Menarik kesimpulan

Jika Ho diterima maka Ha ditolak, artinya terdapat perbedaan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa sub sektor
Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk periode
2013-2017.

Jika Ha ditolak maka Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa sub sektor
Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk periode
2013-2017.



3.9 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini mengenai Perbandingan Pengungkapan Intellectual Capital Di

Perusahaan Jasa Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2017 antara perusahaan Indosat dan XL.

Ha : Adanya perbedaan Pengungkapan Intellectual Capital di perusahan
Jasa sub sektor Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat
Tbk periode 2013-2017.

Ho : Tidak adanya perbedaan Pengungkapan Intellectual Capital di
perusahaan Jasa sub sektor Telekomunikas PT XL Axiata Tbk dan
PT Indosat Thk periode 2013-2017.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian
Objek Penelitian yang digunakan vyaitu perusshaan jasa sub sektor
Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-
2017. Dari semua perusshaan yang terdaftar tidak semua yang dapat
dijadikan sampel. Dengan menggunakan purposive sampling. Peneliti
menetapkan beberapa kriteria untuk menyeleksi perusahaan-perusahaan
yang datanya dapat dijadikan sampel dalam penyelesaian penelitian
sehingga sampel yang dapat digunakan adalah 2 sub sektor Telekomunikasi
yaitu PT XL Axiata dan PT Indosat Tbk selama 2013-2017. Berikut adalah
gambaran mengenai perusahaan Telekomunikas yang digunakan dalam

penelitian.

A. Perusahaan Telekomunikasi

1. PT XL Axiata Tbk
XL Axiata Tbk (dahulu Excelcomindo Pratama Thk) (EXCL) didirikan
tanggal 06 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham XL Axiata Tbk, adalah
Axiata Investments (Indonesia) 66,36%, merupakan perusahaan yang
dimiliki sepenuhnya oleh Axiata Investments (Labuan) Limited. Axiata
Investments (Labuan) Limited adalah anak usaha Axiata Grup Berhad.
Pada tanggal 16 September 2005, EXCL memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham EXCL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000
dengan nila nomina Rpl00,- persasham dengan harga penawaran
Rp2.000,- persaham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) padatanggal 29 September 2005 (Britma.com).
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2. PT Indosat Tbhk
Indosat Thk (ISAT) didirikan tanggal 10 Nopember 1967 dan memulal
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1969. Kantor pusat Indosat
berkedudukan di J. Medan Merdeka Barat No. 21, Jakarta 10110 dan
memiliki 5 kantor regional yang berlokas di Jakarta, Semarang,
Surabaya, Medan dan Balikpapan.Induk usaha Indosat adalah Ooredoo
Asia Pte. Ltd (sebelumnya bernama Qatar Telecom (Qtel Asia),
Singapura. Sedangkan induk usaha terakhir ISAT adalah Ooredoo QSC
(sebelumnya Qatar Telecom QSC), Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ISAT adalah melakukan kegiatan
usaha penyelenggaraan jaringan telekomunikasi, jasa telekomunikasi
serta teknologi informasi dan/atau jasa teknologi konvergensi. Bisnis
utama Indosat adalah menyediakan layanan selular (menggunakan
teknologi GSM 900, DCS 1800, dan 3G 2100, Jasa utamanya adalah
penyelenggara voice dan pengiriman data yang dijual secara pasca-
bayar dan pra-bayar), telekomunikas tetap jasa sambungan
internasional jarak jauh (SLJJ), jasa jaringan tetap nirkabel, dan jasa
teleponi tetap lokal dan MIDI. Selain IPO di Bursa Efek Indonesia,
ISAT juga melakukan penawaran dan pencatatan di Bursa Efek New
York (“NYSE”) dalam bentuk American Depositary Shares (ADS,
dimana setigp ADS mewakili 50 saham Seri B) ISAT, mulai
diperdagangkan di Bursa Efek New York sgak tahun 1994 sampai
dengan tanggal 17 Mel 2013.Pada tanggal 20 November 2003 Indosat,
Satelindo, PT Bimagraha Telekomindo (Bimagraha) dan PT Indosat
Multi Media Mobile (IM3) melakukan penggabungan usaha (merger).
Indosat menjadi entitas yang dipertahankan, sedangkan Satelindo, PT
Bimagraha Telekomindo (Bimagraha) dan PT Indosat Multi Media
Mobile (IM3) bubar secara hukum tanpa kewgjiban untuk melakukan

proses likuidasi.



4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel Penelitian yang digunakan adalah Pengungkapan Intellectual
Capital objek dari penelitian ini yaitu perusahaan Telekomunikasi . Sampel
perusahaan Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk periode

2013-2017.
Tabel 4.1
| CD Perusahaan Telekomunikasi 2013-2017
ISAT EXCL
VEITAT HC | sC | RC | HC | sCc | RC
2013 7 14 12 5 9 12
2014 6 9 9 8 13 9
2015 5 9 8 10 11 9
2016 8 16 12 10 12 12
2017 6 12 10 10 11 12
Rata- Rata| 6.4 12 | 102 | 86 | 112 | 108

Sumber : Datadiolah

Gambar 4.1 Rata-Rata | CD Perusahaan Telekomunikasi 2013-2017

ICD Telekomunikasi
Indosat - XL
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Berdasarkan Gambar 4.1 Perhitungan ICD perusahaan telekomunikasi
dihitung berdasarkan Pengungkapan Intellectual Capital 36 item. Dilihat
dari tabulas data tersebut bahwa perusahaan telekomunikas yang
mengungkapkan Intellectual capital Perusahaan ISAT mengungkapkan
Human Capital sebesar 6,4 , Telekomunikass EXCL sebesar 8,6.
Pengungkapan Structural Capital Perusahaan Telekomunikasi ISAT sebesar
12 untuk Telekomunikasi EXCL sebesar 11,2. Pengungkapan Relational
Capita Telekomunikasi ISAT sebesar 10,2 untuk Telekomunikasi EXCL
sebesar 10,8. Telekomunikas ISAT dan Telekomunikast EXCL sama-sama
unggul dalam komponen Structural Capital tetapi terlihat jelas
perbedaannya Structural Capital di Telekomunikasi ISAT sebesar 12
sedangkan di Telekomunikasi EXCL hanya sebesar 11,2.

Laporan tahunan perusahaan Telekomunikasi ISAT komponen Human
Capita banyak diungkapkan mengenai pendidikan & pelatihan, level
pendidikan, jumlah karyawan, turnover karyawan,Telekomunikass EXCL
dalam komponen Human Capital mengungkapkan turnover karyawan, jenis
pelatihan, pendidikan & pelatihan. Structural Capital diperusahaan
Telekomunikas ISAT banyak mengungkapkan filososfi mangjemen, budaya
organisasi, kode etik, visi misi,dan corporate governance.Telekomunikasi
EXCL Structural Capital mengungkapkan visi & misi, struktur modal,
filosofi mangjemen, proses mangemen, kode etik. Telekomunikasi ISAT
komponen Relational Capital banyak mengungkapkan brand, jaringan
distribusi, kolaborasi bisnis, strategi pemasaran. dan Telekomunikasi EXCL
komponen Relational Capital mengungkapkan Pelanggan, perjanjian lisensi,
kolaboras bisnis, pangsa pasar, strategi pemasaran. Secara keseluruhan
pngungkapan Intellectua Capital perusahaan Indosat sebesar 28,6%
sedangkan pengungkapan Intellectual capital perusahaan XL sebesar 30,6%
komponen Pengungkapan Intellectual Capital yang banyak diungkapkan
yaitu komponen Structural capital / Internal Perusahaan.



4.2 Hasll Uji Persyaratan Analasis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel
atau populasi. Penjelasan kelompok melaui modus, median, mean, dan
varias kelompok melalui rentang dan simpangan baku. Statistik deskriptif
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Intellectua Capital

15452 216, 1851 24,4
el 5 1545 6,05 85,18 0
Intell it

EXCL

Sumber: Datadiolah

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dijelaskan informasi tentang gambaran
data yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel perusahaan
Telekomunikasi ISAT dan EXCL tersebut dapat diketahui :

1. Nilai minimum dari Intellectual Capital ISAT (YY) adalah sebesar 154,52
sedangkan nila maksimum sebesar 216,05. Rata-rata yang dimiliki
variabel Intellectual Capital telekomunikasi ISAT yaitu sebesar 185,18
danstandar deviasinya 24,20 .Variabel penelitian ini menunjukan nilai
standar deviation lebih kecil dibandingkan nilai rata — rata, hal ini
menunjukkan bahwa data mengindikasikan hasil yang baik, hal tersebut
dikarenakan standart deviation yang mencerminkan penyimpangan dari
data variabel tersebut cukup rendah karena lebih kecil daripada nilai rata-

ratanya



2. Nila minimum dari Intellectual Capital Telekomunikass EXCL (Y3)
adalah sebesar 177,40 sedangkan nilai maksimum sebesar 232,10. Rata-
rata yang dimiliki variabel Intellectual Capital Telekomunikasi EXCL
yaitu sebesar 185,18 dan standar deviasinya 20,35.Variabel penelitian ini
menunjukan nilai standar deviation lebih kecil dibandingkan nilai rata —
rata, hal ini menunjukkan bahwa data mengindikasikan hasil yang baik,
hal tersebut dikarenakan standart deviation yang mencerminkan
penyimpangan dari data variabel tersebut cukup rendah karena lebih kecil

daripadanilal rata-ratanya.

4.2.2 Uji Normalitas Data

Menurut Imam, Ghozali (2013) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel residual memiliki distribusi normal.
Pengujian normalitas data secara analisis dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Jika tingkatan probabilitas signifikan
pada 0,05 berarti Ho ditolak yang dapat diartikan data residual berdistribusi
tidak normal. Sebaliknya, jika tingkat probabilitas signifikan lebih dari 0,05
data berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2013).

Tabel 4.3
Uji Normalitas Data

Intellectual Capital

1,00 0,05 Normal
ISAT (Yy)
Intellectual Capital

1,00 0,05 Normal
EXCL (Y2)

Sumber: Data diolah

Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan uji one sampel kolmogorov-
smirnov Z yang dipaparkan pada tebel diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikan statistic (two-tailed) variabel Intellectual Capital Telekomunikasi
ISAT (Y,) sebesar 1,00 ,sedangkan variabel Intellectual Capital



Telekomunikasi EXCK (Y) sebesar 1,00. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
nilai signifikan dengan uji one sampel kolmogorov-smirnovZ untuk variabel
Intellectual Capital ISAT (Yi)dan variabel Intellectual Capita EXCL
(Y2)lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dismpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi secara normal.

4.2.3 Uji Homogenitas
Berdasarkan uji normalitas distribus data kedua kelas berdistribusi normal
sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas dua varians
antara data variabel Intellectual Capital Telekomunikas ISAT (Yi)dan
variabel Intellectual Capital Telekomunikas EXCL (Y2) menggunakan uji
Levene dengan menggunakan program SPSS 20 for Windows dengan taraf
signifikansi 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output
sebagal berikut :
Tabel 4.4
Uji Homogenitas

0,223 1 8 0,650

Sumber: Datadiolah

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji
Levene pada Tabel 4.4 nila signifikansinya adalah 0,650. Karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan variabel
Intellectual Capital Telekomunikasi ISAT (Y1) dan variabel Intellectual
Capital Telekomunikasi EXCL (Y,) berasal dari populasi-populasi yang
mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas tersebut homogenitas



4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
4.3.1 Uji Independent Sample T-Test

Kedua kelas tersebut berdistribusi  normal dan memiliki varians yang
sama atau homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua serata dengan
uji-t melalui program SPSS 20.0 for Windows menggunakan Independent
Sample T-Test dengan asums kedua varians homogen (equal varians

assumed) dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Independent Sample T-Test

Levene's Test for F 0.223

Equality of Variances  gig. 0,650

t-test for Equality of T -1,544 -1,544

Means Df 8 7,751
Sig. (2-tailed) 0,161 0162
Mean Difference -21,940 -21,940
Std. Error Difference 14,212 14,212
95% Confidence Interval Lower -54,713 -54,897
of the Difference Upper 10,833 11,013

Sumber: Datadiolah

Berdasarkan tabel 4.5 Kriteria pengujian hipotesis, hipotesis nol (HO)
diterimaapabilat hitung lebih kecil dari padat tabel dan tingkat sig > 0,05.
atinya tidak terdapat perbedaan signifikan antara Perbandingan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan telekomunikasi ISAT dan
Telekomunikass EXCL pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017. Hipotesis aternatif (Ha) diterima apabilat hitung >t tabel dan tingkat
sig < 0,05, artinya terdapat Perbandingan Pengungkapan Intellectual Capital
di perusahaan Telekomunikas ISAT dan Telekomunikasi EXCL pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.



4.4

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung yaitu -1,544|-1,544
dengan df 8. Adapun nilai t tabel untuk df 8 yaitu 1,859. Hasil andisis
menunjukkan bahwa nilai t hitung = -1,544, dan nilai t tabel = 1,859.
Artinya, nilai t hitung < t tabel (-1,544 >1,859) dengan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,161 > 0,05), artinya tidak adanya perbandingan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan jasa telekomunikasi ISAT
dan Telekomunikass EXCL diBursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017.

Pembahasan

Secara Umum, Jumlah Pengungkapan informasi Intellectual Capital di
dalam laporan tahunan perusahaan mengalami pengungkapan dari tahun
2013 — 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat dirumusan masalah
bahwa Sesuai dengan hasil uji persyaratan analisis data, hasil uji
Independent Sample T-Test dengan asums kedua varians homogen (equal
varians assumed), menunjukan bahwa tidak adanya Perbedaan
Pengungkapan Intellectual Capital di perusahaan Jasa Telekomunikasi ISAT
dan Telekomunikasi EXCL pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017 karena nilai t hitung < t tabel (-1,544 > 1,859) dengan tingkat
signifikans lebih kecil dari 0,05 (0,161 > 0,05.

Sesual dengan Signalling Theory mengindikasikan bahwa perusahaan akan
menunjukan sinyal berupa informasi positif kepada investor potensial
melalui pengungkapan Intellectual capital dalam laporan tahunan. Agar
informasi yang diberikan kepada investor dapat memuaskan, dalam hal ini
mangjemen melakukan pengungkapan sukarela yang dibutuhkan para
investor berupa pengungkapan Intellectual Capital sesua komponen
Intellectual Capital yaitu Human capital, Structural Capital dan Relational
Capital. Karena informasi tersebut akan digunakan oleh para investor untuk
mengambil keputusan di masa yang akan datang. Tetapi pada penelitian ini
hasil yang ditemukan yaitu tidak adanya perbedaan antara telekomunikasi
ISAT dan EXCL maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perusahaan



mengungkapkan informasi Intellectual Capital hanya untuk kelengkapan
daam laporan tahunan sga (cholina2014) dimana pengungkapan
Intellectual Capital telah ditetapkan oleh PSAK No0.19 (revisi 2000) tentang
aktiva tidak berwujud meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai
Intellectual Capital, namun lebih kurang telah mendapat perhatian meskipun
perusahaan belum mengungkapkan secara lengkap mengenai komponen
Intellectual Capital. Banyak beberapa perusahaan memberikan informasi
lebih banyak dari apa yang telah ditetapkan oleh standar yang berlaku.
Berdasarkan sudut pandang strategi perusahaan, dengan melakukan hal
tersebut nantinya diharapkan dapat memberikan kepercayaan kepada pihak
luar organisasi terhadap kinerja perusahaan sehingga mereka tidak ragu atas
kemampuan perusahaan dalam mengelola semua aset yang dimilikinya dan

dapat tetap menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan.

Menurut International Federation of Accountants (IFAC) mengestimasikan
bahwa pada saat ini 50-90 persen nilai perusshaan ditentukan oleh
mangemen atas Intellectual Capital bukan mangemen pada aset tetap
(Widjanarko, dim Murti 2010). Hasil kategorisasi data penelitian dengan
menggunakan rumus kategorisasi data yang dirujuk dari penelitian
Riwidikdo (2009) dim Sunitha dkk (2017) .Rata-rata nilai pengungkapan
Intellectual Capital pada perusahaan telekomunikas Indosat sebesar 28,6%
(berada diantara rentang 0,19-0,51), dan secara umum tingkat
pengungkapan Intellectual Capital pada perusahaan telekomunikasi Indosat
tergolong sedang. Sedangkan perusahaan telekomunikasi XL rata-rata nilai
pengungkapan Intellectual Capital sebesar 30,6% berada pada rentang
standar pengungkapan Intellectual Capital (0,19-0,51) dan tergolong sedang.
Terbukti bahwa kedua perusahaan telekomunikasi Indosat dan XL tidak
trdapat perbedaan sesuai standar pengungkapan Intellectual Capital berada
pada golongan Sedang yang artinya kedua perusahaan mengungkapkan
Intellectual Capital hanya sebagian dari item tidak semuaitem diungkapkan.
Semestinya perusahaan go public sudah memiliki kesadaran terhadap arti



pentingnya intellectual capital bagi keunggulan kompetitif, pada dasarnya
perusahaan yang mengungkapan item intellectual capital lebih banyak
menunjukkan bahwa melakukan praktik pengungkapan yang lebih
komprehensif dibandingkan dengan perusahaan telekomunikasi lain.
Dengan adanya pengungkapan intellectual capital diharapkan tingkat
ketidakpastian kemungkinan menurun, sehingga informasi yang baru
sifatnya hanya mengoreks atau mengkonfirmas keputusan yang telah
dibuat. Dengan ketidakpastian yang menurun berarti kualitas keterbukaan
semakin meningkat (Sudarno, 2015).

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurwahyuni (2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
penggungkapan intellectual capital yang dilakukan oleh perusahaan
otomotif diThalland dan Indonesia. Hasil penelitian ini sesua dengan
fenomena yang diangkat dalam penelitian mengenai pembajakan sumber
daya manusia marak terjadi di Industri Telekomunikasi, Director & Chief
Human Resources Officer Indosat mengungkapkan pembajakan ini sering
terjadi dengan menawarkan ggji besar yang bisa menarik perhatian talenta,
pemabgjakan talenta di industri telekomunikasi memang sering terjadi,
Employee turn over (keluar masuk karyawan) bisa 4% hingga 5%
sedangkan top talent resign jumlah jauh lebih besar dari angka tersebut.
Sesual dengan pengungkapan Intellectual capital di telekomunikasi ISAT
dan EXCL dimana komponen Human capital yang paling diungkapkan yaitu
turnover, karena diantara kedua perusahaan tersebut diduga kurang
memperhatikan human capital seperti pengungkapan jenis pelatihan,
pengetahuan karyawan tidak diungkapkan oleh perusahaan seharusnya
pengaturan sumber daya manusia menjadi salah satu fokus yang akan
ditingkatkan dengan beberapa program yang akan dilaksanakan dalam
internal perusahaan seperti strategi reward, adanya pelatihan-pel atihan yang
dapat meningkatkan skill karyawan strategi ini dapat mengatasi turnover
human capital sehingga perusahaan jangan sampai hanya melahirkan talenta



tetapi tidak bisa mempertahankan talenta tersebut. Dengan demikian
pengungkapan intellectual capital sangat membantu pihak internal maupun
ekstern khususnya investor dalam membuat keputusan sehingga kualitas

keterbukaan atas laporan keuangan perusahaan semakin meningkat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Perbandingan
Pengungkapan Intellectual Capital Di Perusashaan Jasa  Sektor
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan telekomunikasi Indosat dan XL periode 2013
sampai dengan 2017. hasil uji persyaratan analisis data Independent Sample
T-Test dengan asums kedua varians homogen (equal varians assumed).
Berikut kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian untuk
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan pada bab 1 yaitu
menunjukkan bahwa tidak adanya Perbedaan Pengungkapan Intellectual
Capital di perusahaan Telekomunikas Indosat dan Telekomunikas XL di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

Saran

Daam penditian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan investor. Saran ini

diharapkan dapat memberi gambaran peluang bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan untuk investor dalam

mengambil keputusan .

1. Diharapkan pendliti selanjutnya menggunakan perusahaan sampel jenis
lainnya yang dapat membedakan pengungkapan Intellectual Capital
sehingga investor dapat dijadikan bahan referensi dalam mengambil
keputusan.

2. Pendlitian ini menggunakan pengukuran pengungkapan Intellectual
Capita 36 item berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulum
(2016), diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan indeks 78 item
apabila ingin meneliti perbandingan pengungkapan Intellectual Capital
antar negara atau antar perusahaan dengan menggunakan metode

49



kuesioner, sehingga dapat menjadi perbandingan hasil dengan metode
yang berbeda.

. Untuk investor, apabila investor ingin memilih perusahaan yang
memiliki pengungkapan Intellectul Capital yang tinggi di perusahaan
jasa sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) investor dapat memilih Telekomunikasi PT Indosat Tbk dan XL
Axiata Tbk komponen pengungkapan Intellectual Capital yang banyak
diungkapkan yaitu structural capital / internal perusahaan.
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Pengungkapan Intellectual Capital Telekomunikasi PT Indosat Tbk

Item Pengungkapan

Pengungk apan

Human Capital

2013

2014

2015

2016

2017

1. Jumlah Karyawan
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2. Level Pendidikan

3. Kudlifikasi Karyawan

4. Pengetahuan K aryawan

5. Kompetens Karyawan

6. Pendidikan & Pelatinan

7. Jenis Pelatihan Terkait

8. Turnover Karyawan
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9. Vis Mis
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Relational Capital

24. Brand

25. Pelanggan

26. Loyalitas Pelanggan

27. Nama Perusahaan

28. Jaringan Distribus

29. K olaboras Bisnis

30. Perjanjian Lisensi

31. Kontrak-Kontrak Y ang Menguntungkan

32. Perjanjian Franchise

33. Penghargaan

34. Sertifikasi

35. Strategi Pemasaran

36. Pangsa Pasar
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22,22
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ICD ISAT

200,62

169,75

154,32

216,05

185,19




Pengungkapan Intellectual Capital Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk

Pengungkapan
tem Pengungkapan 2013 | 2014 2015 2016 2017
Human Capital
1. Jumlah Karyawan 2 2 2 2 2
2. Level Pendidikan 0 2 2 2 2
3. Kudlifikas Karyawan 1 1 1 1 1
4. Pengetahuan K aryawan 0 0 0 0 0
5. Kompetens Karyawan 0 1 1 1 1
6. Pendidikan & Pelatihan 1 1 1 1 1
7. Jenis Pelatihan Terkait 1 1 1 1 1
8. Turnover Karyawan 0 0 2 2 2
Structural Capital
9. Vis Mis 1 1 1 1 1
10. Kode Etik 1 1 1 1 1
11. Hak Paten 0 0 0 0 0
12. Hak Cipta 0 0 0 0 0
13. Trademarks 0 1 0 0 0
14. Filososfi Manajemen 1 1 1 1 1
15. Budaya Organisas 1 0 1 0 1
16. Proses Mangjemen 1 1 1 1 1
17. Sistem Informes 1 1 1 1 1
18. Sistem Jaringan 1 1 1 1 0
19. Corporate Governance 1 1 1 1 1
20. Sistem Pelaporan Pelanggaran 1 1 0 1 1
21. Andlisis Kinerja K euangan K omprehensif 0 0 0 0 0
22. Kemampuan Membayar Hutang 0 2 1 2 1
23. Struktur Permodalan 0 2 2 2 2
Relational Capital
24, Brand 0 1 0 2 2
25. Pelanggan 1 1 1 2 2
26. Loyalitas Pelanggan 2 0 0 0 0
27. Nama Perusahaan 1 1 1 1 1
28. Jaringan Distribusi 1 0 1 1 1
29. Kolaboras Bisnis 1 1 1 1 2
30. Perjanjian Lisens 1 1 1 1 1
31. Kontrak-Kontrak Y ang M enguntungkan 0 0 0 0 0
32. Perjanjian Franchise 0 0 0 0 0
33. Penghargaan 1 1 1 1 1
34. Sertifikas 1 0 1 1 1
35. Strategi Pemasaran 1 1 1 1 1
36. Pangsa Pasar 2 2 1 1 0
Non 13 11 10 9 10
Narasi 20 20 22 20 19
Numerik 3 5 4 7 7
Total 36 36 36 36 36
Non 36,11 30,56 27,78 25,00 27,78
Narasi 55,56 55,56 61,11 55,56 52,78
Numerik 8,31 16,36 14,40 28,00 25,20
ICD EXCL 177,40 199,78 209,75 232,10 216,60




HARGA SAHAM TERTINGGI 2018

ISAT 6.331.250.000 6.285.416.667 3.317.272.727 5.311.313.131
FREN 64.266.943 50.303.050 89.343.100 67.971.031
EXCL 3.119.548.340 3.228.333.333 2.503.636.364 2.950.506.012
BTEL 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000
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BTEL 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000
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Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
ISAT 5 154,32 216,05 185,1860 24,40172
EXCL 5 177,40 232,10 207,1260 20,35891
Valid N (listwise) 5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ISAT EXCL
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 185,1860| 207,1260
Std. Deviation 24,40172| 20,35891
Absolute ,136 ,159
Most Extreme Differences  Positive ,136 ,128
Negative -,136 -,159
Kolmogorov-Smirnov Z ,305 ,356
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 1,000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Intellectual Capital
Levene Statistic dfl Sig.
,223 1 8 ,650
ANOVA
Intellectual Capital
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1203,409 1 1203,409 2,383 ,161
Within Groups 4039,716 8 504,965
Total 5243,125 9




Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
ISAT 185,1860 24,40172 10,91278
Intellectual Capital
EXCL 207,1260 20,35891 9,10478
Pengungkapan Intellectual Capital Equal Equal
variances variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 0,223
Equality of Variances | Sig. 0,650
t-test for Equality of T -1,544 -1,544
Means Df 8 7,751
Sig. (2-tailed) 0,161 0162
Mean Difference -21,940 -21,940
Std. Error Difference 14,212 14,212
95% Confidence Interval L ower -54,713 -54,897
of the Difference Upper 10,833 11,013
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